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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini menjawab rumusan masalah mengenai bentuk-bentuk wacana 

nasionalisme dan identitas kebangsaan yang muncul dalam komentar pengguna 

platform X pada akun Kompas.com terkait polemik alumni awardee LPDP. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nasionalisme dalam kasus ini tidak lagi hadir 

sebagai nilai ideologis yang statis atau top-down dari negara kepada warganya, 

melainkan telah bergeser menjadi ruang kontestasi digital yang cair dan 

dinegosiasikan secara bottom-up  yaitu diartikulasikan dan ditegakkan lebih dahulu 

oleh warganet, sebelum kemudian dilegitimasi oleh negara. Diskursus di kolom 

komentar akun X Kompas.com terpolarisasi secara tajam ke dalam dua poros 

utama, yakni poros nasionalisme normatif yang menuntut loyalitas mutlak atas 

dasar kepemilikan dana publik, dan poros kewarganegaraan kosmopolitan yang 

memisahkan antara konsep negara dengan kapasitas pengelola negara. 

Dalam pertarungan dua poros tersebut, identitas kebangsaan tidak 

dikonstruksi melalui kriteria etnis, budaya, atau afeksi terhadap tanah air, 

melainkan melalui dua mekanisme utama. Pertama, melalui relasi finansial dengan 

negara, yaitu ketika kelayakan seseorang disebut warga negara yang baik diukur 

dari kontribusi dan kepatuhannya sebagai penerima dana publik. Kedua, melalui 

klaim otoritas warganet untuk menentukan garis keanggotaan bangsa tanpa 
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memiliki kewenangan formal, sebagaimana tampak pada tuntutan sanksi terhadap 

subjek yang secara hukum tidak melanggar ketentuan apa pun. Dengan demikian, 

batas antara "warga negara yang nasionalis" dan "warga negara yang dianggap 

berkhianat" bukan garis yang tetap, melainkan garis yang terus-menerus 

dinegosiasikan melalui bahasa di ruang digital. 

Simpulan tersebut ditopang oleh empat temuan utama sebagaimana 

dirangkum pada Tabel 8. Pertama, nasionalisme dalam diskursus ini diukur dari 

posisi seseorang dalam hubungan uang dengan negara, bukan dari rasa cinta tanah 

air, tercermin dari argumen warganet yang berbentuk "itu uang saya, maka saya 

berhak menagih". Kedua, kritik kubu kosmopolitan terhadap negara justru 

menunjukkan kepedulian yang lebih dalam dibandingkan sikap kubu normatif yang 

memilih diam dan hanya mengalihkan kemarahan pada satu individu. Ketiga, 

negara turut ambil bagian secara aktif dalam perdebatan ini, bukan sekadar menjadi 

bahan perbincangan, terlihat dari pola bolak-balik antara kemarahan warganet dan 

respons pejabat yang saling memicu gelombang komentar baru. Keempat, warganet 

mengambil alih peran yang secara hukum menjadi kewenangan negara melalui 

tuntutan sanksi konkret, meskipun tindakan subjek yang diperkarakan sebenarnya 

tidak melanggar ketentuan hukum apa pun. 

Keabsahan keempat temuan tersebut diperkuat melalui triangulasi yang 

menghasilkan simpulan konsisten dari tiga arah pengujian berbeda, yaitu melalui 

berbagai kerangka teori, melalui berbagai dimensi analisis wacana digital Jones, 

dan melalui pengecekan silang antara bingkai pemberitaan dan respons warganet. 
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Ketiga arah pengujian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa polarisasi 

wacana ke dalam dua poros ini bukan hasil kebetulan atau bias dari satu sudut 

pandang, melainkan pola yang bertahan meski diuji dari berbagai arah, termasuk 

dari kondisi pemberitaan media yang seharusnya menekan salah satu poros tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa nasionalisme dan identitas 

kebangsaan di ruang digital bukan entitas yang given, melainkan medan makna 

yang terus-menerus diproduksi, dipertarungkan, dan dinegosiasikan ulang oleh 

warganet melalui praktik berkomentar sehari-hari. 

5.2 Saran  

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diakui secara jujur. 

Pertama, penelitian ini memiliki keterbatasan terkait karakteristik sumber data pada 

lapisan pemberitaan. Sebagai bagian dari kelompok media besar yang cenderung 

tidak konfrontatif terhadap kekuasaan dalam pemberitaannya (Wijayanto & 

Masduki, 2024, sebagaimana dikutip dalam Syarief, 2025), Kompas.com 

menampilkan narasi berita yang didominasi oleh tanggapan resmi instansi terkait, 

sehingga seluruh unggahan yang menjadi korpus penelitian ini berada dalam 

bingkai institusional. Kecenderungan pemberitaan semacam ini berpotensi 

membentuk kerangka awal (framing) yang memengaruhi arah respons warganet 

pada lapisan komentar. Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa 

kecenderungan tersebut tidak sepenuhnya menentukan arah wacana, mengingat 

poros kewarganegaraan kosmopolitan tetap muncul secara signifikan sebagai narasi 

tandingan yang berlawanan dengan nada institusional pemberitaannya. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk membandingkan pola wacana pada media dengan 
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kecenderungan pemberitaan yang berbeda, guna memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai bagaimana bingkai media memengaruhi konstruksi wacana 

nasionalisme di ruang digital. Kedua, penelitian ini menggunakan desain studi 

kasus tunggal dengan periode pengumpulan data yang terbatas pada masa viralitas 

isu (Februari 2026), sehingga tidak dapat menangkap dinamika wacana dalam 

jangka panjang setelah momentum viralitas mereda. Ketiga, karena penelitian ini 

bersifat kualitatif-interpretatif dan tidak melibatkan wawancara kepada warganet 

yang berkomentar, interpretasi makna sepenuhnya didasarkan pada teks yang 

tersedia secara publik, sehingga motif personal atau konteks subjektif di balik setiap 

komentar tidak dapat dikonfirmasi secara langsung. Keempat, analisis dimensi 

ideologi dan kekuasaan dalam penelitian ini bersifat interpretatif berdasarkan 

sumber sekunder, sehingga terdapat kemungkinan subjektivitas peneliti dalam 

mengaitkan temuan tekstual dengan struktur kekuasaan yang lebih luas. 

 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan data dengan membandingkan wacana yang 

berkembang di berb gai akun media berita lain seperti Detik.com, CNN Indonesia, 

atau Tribunnews guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

variasi wacana nasionalisme digital berdasarkan segmentasi audiens media yang 

berbeda. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melakukan analisis lintas 

platform (cross-platform analysis) dengan membandingkan pola wacana yang 

muncul di X, TikTok, dan Instagram terkait isu yang sama, mengingat setiap 

platform memiliki affordances yang berbeda dan dapat membentuk karakter 

wacana yang berbeda pula. 
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Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan pendekatan 

longitudinal untuk mengkaji bagaimana wacana nasionalisme digital berkembang 

atau meluruh setelah momentum viralitas suatu isu berakhir, sehingga dapat 

menangkap dinamika opini publik dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain 

itu, penelitian mendatang dapat memperkaya metodologi dengan menggabungkan 

pendekatan kualitatif Analisis Wacana Digital dengan analisis data kuantitatif 

berskala besar (big data analytics) untuk memetakan pola sentimen secara lebih 

terukur, sembari tetap mempertahankan kedalaman interpretatif pada sampel data 

kualitatif tertentu. 

Terakhir, mengingat penelitian ini menemukan adanya ketegangan antara 

nasionalisme normatif dan kewarganegaraan kosmopolitan yang relevan dengan 

realitas mobilitas global generasi muda Indonesia, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi lebih jauh bagaimana generasi digital native 

memaknai konsep kewarganegaraan dan loyalitas kebangsaan di tengah arus 

globalisasi, baik melalui pendekatan wacana digital maupun pendekatan kualitatif 

lain seperti wawancara mendalam, untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

holistik mengenai fenomena ini dari perspektif subjek yang terlibat secara langsung. 
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